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ABSTRACK 

Korean Sreet Food culture is one of the culinary delights that is very popular with the 

people of Surabaya, for example, they really accept Korean culture and are enthusiastic about 

trying the Sreet Food culinary that appears in the city of Surabaya. This research explores the 

cultural phenomenon of Korean Sreet Food consumption, especially Tja N Tjuk Fish Cake in 

Surabaya. The main aim of this research is to explore and understand how Surabaya consumers 

experience and present the experience of consuming Korean food. This research uses a 

phenomenological approach to explore the meaning contained in the experience of consuming 

Sreet Food, as well as how it interacts with local consumption culture in Surabaya. The research 

method used was in-depth interviews with consumers who had consumed Tja N Tjuk Fish Cakes 

at the Surabaya Regional Military Command. The research results show that Surabaya consumers 

have a high interest in Korean Sreet Food, especially in Tja N Tjuk Fish Cake at Kodam Surabaya, 

because of the unique taste and unique presentation process. This is an interesting phenomenon to 

research and is expected to provide deeper insight into the adaptation and adoption of Korean food 

in the context of local Surabaya dining culture, as well as the social and cultural implications of 

this phenomenon. 
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ABSTRAK 

Kebudayaan Korea Sreet Food  menjadi salah satu kuliner yang sangat di minati oleh 

masyarakat Surabaya, contohnya mereka sangat menerima Kebudaayan Korea ini datang dan 

antusias untuk mencoba kuliner Sreet Food tersebut yang muncul di Kota Surabaya. Penelitian ini 

mendalami fenomena budaya konsusmi Korea Sreet Food, khususnya Tja N Tjuk Fish Cake di 

Surabaya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendalami dan memahami bagaimana 

konsumen Surabaya mengalami dan mempresentasikan pengalaman konsumsi makanan korea 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali makna yang 

terkandung dalam pengalaman konsumsi makanan Sreet Food, serta bagaimana hal tersebut 

berinteraksi dengan budaya konsumsi lokal di Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

wawancara mendalam terhadap konsumen yang telah mengkonsumsi Tja N Tjuk Fish Cake di 

Kodam Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsumen Surabaya memilili minat 

yang tinggi terhadap Korean Sreet Food terutama pada Tja N Tjuk Fish Cake di Kodam Surabaya, 

karena cita rasa yang unik dan keunikan dariproses penyajianya. Yang merupakan sebuah 

fenomena yang menarik untuk diteliti dan diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai adaptasi dan adopsi makanan korea dalam konteks budaya makan lokal Surabaya, 

serta implikasi sosial dan budaya dari fenomena tersebut. 

Kata Kunci : Konsumsi, Fenomena Budaya Korea, Sreet Food, Pengalaman, Tja N Tjuk Fish 

Cake, Surabaya 

mailto:finnashabila97@gmail.com


Pendauluan  

   Budaya merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia. Di Indonesia, demam 

Korea terlihat jelas di media. Tren konsumsi street food Korea di Surabaya berkembang pesat, 

berkat pengaruh media yang memperkenalkan budaya Korea secara global. Popularitas budaya 

Korea, termasuk kuliner street food, telah diterima oleh masyarakat Indonesia, menciptakan tren 

baru dalam fashion, kuliner, dan penjualan produk makanan. Media sosial memainkan peran besar 

dalam menyebarkan budaya ini, menarik minat remaja dan membentuk gaya hidup serta pola 

konsumsi. Fenomena Korean Wave atau Hallyu memengaruhi pasar Indonesia, dengan makanan 

seperti Tteokbokki menjadi sangat populer. Influencer dan vlogger seperti Ria SW berkontribusi 

dalam memperkenalkan dan mempopulerkan street food Korea. Meskipun beberapa street food 

Korea belum bersertifikat halal, tetapi banyak yang sudah memenuhi standar halal di Surabaya. 

Budaya konsumsi ini menunjukkan bagaimana globalisasi memfasilitasi adopsi budaya asing, 

dengan media sebagai pendorong utama. 

 Budaya konsumsi dapat dilihat dari suatu bentuk identitas budaya korea yang sering 

memperkenalkan produk mereka di negara lain seperti make up kecantikan  dan membuat restoran 

makanan Korea Food  yang telah tumbuh subur banyak di indonesia, yang menjadikan virus 

Fenomena budaya tren semakin banyak.(Nisrina et al., 2020)  popularitas Korean Wave membawa 

pengaruh dan, para remaja di indonesia secara terbuka menerima budaya Korea Wave secara 

perlahan dan terlihat. Salah satunya  Tja N Tjuk Fish Cake, sebagai salah satu street food Korea 

yang populer di Surabaya, menjadi objek menarik untuk di teliti dalam Fenomena budaya 

konsumsi masyarakat Surabaya. pengalaman konsumsi street food Korea di Surabaya dapat 

mengungkapkan bagaimana budaya Korea diserap dan di interpretasikan oleh konsumen lokal. dan 

Surabaya, sebagai kota metropolitan yang kaya akan ragam budaya dan kuliner, semakin terbuka 

terhadap pengaruh budaya luar, termasuk budaya konsumsi dari Korea Tja N Tjuk Fish Cake di 

Kodam Surabaya menjadi salah satu destinasi favorit bagi warga Surabaya yang ingin merasakan 

cita rasa Street Food Korea tanpa harus pergi jauh ke negara asalnya. Di Surabaya, salah satu kota 

metropolitan di Indonesia, budaya konsumsi terhadap Korean Street Food, seperti Tteokbokki dan 

Fish Cake, telah menjadi bagian dari gaya hidup dan identitas kuliner lokal. Fenomena ini 

menunjukkan bagaimana pergeseran tren konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi 

juga oleh keinginan masyarakat untuk merasakan dan mengadopsi budaya luar. Makanan Korea 

yang memiliki rasa unik, seperti asam dan pedas, serta teknik masaknya yang khas, menarik minat 

berbagai kalangan untuk mencicipi dan mempromosikan produk tersebut. kebayakan remaja di 

kota Surabaya rela menghabiskan uang mereka untuk membeli dan mengkonsumsi makanan Korea 

dimana memang penggemar budaya korea, rela untuk membeli makanan atau barang sesuatu yang 

menjadi tren di kalangan budaya korea yang belum pernah mereka temukan di indonesia, dengan 

mengikuti penampilan yang berbeda atau  merubah  perilaku mereka seperti idol yang mereka 

idola kan. Karena sehari-hari kehidupan mereka telah diakibatkan oleh tayangan drama  korea dan 

tontonan yang mereka lihat sosial media 

        Pada dasarnya globalisasi budaya korea tersebut sangat tidak bisa dilepaskan oleh peran 

media, media membawa nila-nilai tanda budaya korea ke luar negri masuk dan menjadikan 

penunjang utama berhasilnya gerakan hallyu atau globalisasi budaya korea internasional. Media 

yang banyak berperan dalam persebaran nilai-nilai budaya korea pada saat televisi yang 

menayangkan drama korea. Kesuksesan televisi memediasi masuknya budaya korea ke 

indonesia yang menimbulkan efek domino atau fomo ke dalam budaya korea. Dengan adanya 

bentuk budaya tren, fenomena lainnya muncul. di mana Instagram sekarang menjadi media 



sosial yang sangat populer dan dapat digunakan sebagai sumber promosi suatu budaya, atau 

kejadian peristiwa yang terjadi.  

Metode Penelitian  

      Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi mengeksplorasi dan menganalisis 

dengan lebih mendalam penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalamannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menginterpretasikan dan menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami 

oleh individu, termasuk interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Fenomenologi adalah 

pendekatan deskriptifnya yang objektif terhadap pengalaman subjektif. Penelitian fenomenologi 

lebih menekankan pada pencarian, pembelajaran, dan penyampaian makna fenomena, peristiwa 

yang terjadi, serta hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Metode kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Teknik pengumpulan dalam penelitian 

ini melakukan  observasi, dokumentasi dan melakukan wawancara mendalam dalam pengumpulan 

data  terletak pada kemampuannya untuk memberikan informasi yang relevan dan valid, sambil 

memastikan keaslian data yang diperoleh. 

Pada kasus penelitian ini, informan melibatkan Konsumen Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake 

Kodam Surabaya.  Karena penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologi dan menggunakan 

informan sebagai kunci, dan hanya satu informan yang menjadi fokus, yakni Konsumen Surabaya 

Tja N Tjuk Fish Cake. Tentang Bagaimana pengalaman konsumen terhadap citarasa, harga, dan 

suasana saat menikmati Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake di Kodam Surabaya 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

       Fenomena perkembangan konsumsi di Surabaya, terutama terkait dengan street food Korea 

seperti Tja N Tjuk Fish Cake, mencerminkan pertumbuhan ekonomi, pengaruh budaya populer 

Korea, dan tren kuliner global. Konsumen yang menyadari perubahan budaya ini berkontribusi 

positif bagi perekonomian lokal dan membantu keragaman budaya serta kuliner di kota. Konsumen 

Surabaya menilai Tja N Tjuk Fish Cake dengan tinggi karena citarasa autentik Korea, 

keseimbangan rasa, dan kombinasi bahan yang unik. Meskipun harga sedikit lebih mahal, 

konsumen merasa puas dengan kualitas dan citarasa yang diterima. Suasana tempat makan yang 

ramah dan nyaman serta dekorasi autentik Korea juga meningkatkan pengalaman makan. 

Meskipun ada laporan tentang pelayanan yang kurang baik, pengalaman positif secara keseluruhan 

membantu membangun loyalitas konsumen dan meningkatkan reputasi bisnis. Fenomena ini 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi, pengaruh budaya populer Korea, dan Tren kuliner global 

di Surabaya, serta kontribusi positif bagi perekonomian lokal dan keragaman budaya serta kuliner 

kota. Citarasa Korea yang Autentik Konsumen mengaitkan Tja N Tjuk Fish Cake dengan citarasa 

Korea yang autentik. Mereka menikmati keseimbangan rasa yang tepat dan keunikan dari 

kombinasi bahan-bahannya. Harga yang Sebanding dengan Kualitas: Meskipun ada yang 

menganggap harga street food Korea di Surabaya mungkin sedikit lebih mahal, konsumen tetap 

merasa puas dengan nilai yang mereka terima, seimbang dengan kualitas dan Citarasa yang mereka 

dapatkan. Suasana dan Pengalaman Makan yang Menyenangkan: Pengalaman makan tidak hanya 

berkaitan dengan cita rasa, tetapi juga dengan suasana tempat makan. Konsumen menghargai 

suasana yang ramah, nyaman, dan autentik Korea, yang turut meningkatkan kenikmatan saat 

menikmati makanan. Kepercayaan, Kepuasan, Loyalitas, dan Rekomendasi Masyarakat Surabaya 

memberikan nilai tinggi pada Tja N Tjuk Fish Cake berdasarkan kepercayaan pada kualitas dan 



kebersihan, tingkat kepuasan konsumen, tingginya loyalitas pelanggan, serta rekomendasi dari 

mulut ke mulut. 

Masyarakat konsumen terhadap Citarasa dan Harga 

      Suasana tempat makan street food Korea di Surabaya juga turut memengaruhi pengalaman 

konsumen. Konsumen mungkin menghargai suasana yang ramah, nyaman, dan menghadirkan 

nuansa Korea yang autentik, sehingga dapat meningkatkan kenikmatan saat menikmati makanan. 

Suasana saat menikmati street food Korea di Kodam Surabaya pasti bikin konsumen merasa seperti 

sedang berada di Korea. Mulai dari dekorasi yang Korea banget, musik K-Pop yang diputar, 

sampai aroma masakan yang menggoda, semuanya bikin pengalaman makan jadi lebih seru. 

mereka bisa memanfaatkan Tren ini untuk berjualan jajanan korea atau bahkan mengembangkan 

citra rasa kuliner korea yang khas, terutama bagi warga Surabaya yang sudah tidak asing lagi 

dengan jajanan ala korea  

Masyarakat Konsumen Terhadap Suasana  

Pengaruh Suasana Terhadap Pengalaman Konsumen Suasana tempat makan street food 

Korea di Surabaya memiliki pengaruh besar terhadap pengalaman konsumen. Konsumen 

menghargai suasana yang ramah, nyaman, dan autentik Korea yang dapat meningkatkan 

kenikmatan saat menikmati makanan. Dekorasi yang Korea banget, musik K-Pop yang diputar, 

dan aroma masakan yang menggoda menciptakan pengalaman makan yang lebih seru dan 

membuat konsumen merasa seperti sedang berada di Korea. Hubungan dengan Budaya Korea 

Konsumen merasa terhubung secara langsung dengan budaya Korea melalui pengalaman 

mengonsumsi street food Korea. Mereka mengingatkan akan sensasi dan kenikmatan yang mirip 

dengan suasana Korea, seperti yang sering mereka lihat dalam drama Korea atau pengalaman 

langsung saat makan di pinggir jalan. Pengalaman makan tidak hanya berkaitan dengan cita rasa, 

tetapi juga dengan suasana tempat makan. Konsumen menghargai suasana yang ramah, nyaman, 

dan autentik Korea, yang turut meningkatkan kenikmatan saat menikmati makanan. Interaksi 

antara citarasa, harga, dan suasana tempat makan membentuk pengalaman konsumen terhadap 

street food Korea di Surabaya. Keseimbangan yang tepat antara ketiga faktor ini penting untuk 

menciptakan pengalaman makan yang memuaskan dan membangun loyalitas konsumen terhadap 

tempat makan. 

Implikasi bagi Penjual Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake  

Pemahaman terhadap pengalaman konsumen dalam hal citarasa, harga, dan suasana 

merupakan hal penting bagi pengusaha kuliner, terutama untuk penjual Surabaya Tja N Tjuk Fish 

Cake di Surabaya. Dengan memperhatikan ketiga aspek ini, penjual dapat meningkatkan kualitas 

produk dan pelayanan mereka, serta menciptakan pengalaman makan yang lebih positif dan 

menarik bagi konsumen street food Korea. Upaya terus-menerus dalam inovasi dan kreativitas 

dalam penyajian makanan, termasuk Tja N Tjuk Fish Cake, membantu menarik minat konsumen 

dan memajukan konsumsi street food di kota. Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake di Kodam Surabaya 

dikenal karena kualitas konsistensi rasa makanan mereka yang terjaga dengan baik, menggunakan 

bahan-bahan terbaik dan menjaga proses pembuatan. Hal ini membuat pelanggan senang dan 

terpuaskan, menjadikan tempat ini sebagai destinasi favorit yang ramai dikunjungi pada hari libur, 



dengan penjualan mencapai 100-200 porsi per hari untuk berbagai menu seperti tteokbokki dan 

odeng. 

Nilai Tanda Masyarakat Konsumsi Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake di Kodam  Surabaya 

Masyarakat Surabaya memberikan nilai tinggi pada Tja N Tjuk Fish Cake jika mereka 

percaya dengan kualitas dan kebersihan fish cake yang disajikan, yang bisa terbentuk dari 

pengalaman positif atau rekomendasi orang lain. Interaksi positif antara konsumen dan pedagang 

Tja N Tjuk menciptakan pengalaman konsumen yang menyenangkan, meningkatkan kepuasan 

konsumen terhadap rasa dan kualitas fish cake, dan mendorong mereka untuk kembali membeli. 

Loyalitas konsumen juga menunjukkan hubungan emosional dengan makanan street food Korea 

ini, meskipun tidak semua menyukai budaya populer saat ini. Konsumsi street food Korea di Tja 

N Tjuk tidak hanya memuaskan selera, tetapi juga mencerminkan identitas konsumsi yang 

menghargai keberagaman dan keaslian budaya Korea. Rekomendasi dari mulut ke mulut menjadi 

indikasi bahwa masyarakat menganggap Tja N Tjuk sebagai tempat yang layak dikunjungi, 

memperkuat nilai tanda positif terhadap tempat ini dalam komunitas konsumen di Surabaya.  

Fenomena Perkembangan Konsumsi  

perkembangan konsumsi di Surabaya mencerminkan adanya perubahan budaya yang 

membantu pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan permintaan terhadap Tja N Tjuk Fish Cake. 

Fenomena ini juga menunjukkan nilai sosial, di mana masyarakat semakin terbuka terhadap 

budaya Korea dan makanan street food, yang memperkaya keragaman budaya dan kuliner di kota 

tersebut. Pengaruh dari popularitas K-Pop dan K-Drama telah meningkatkan minat terhadap 

budaya Korea, termasuk permintaan akan makanan street food Korea seperti Tja N Tjuk Fish Cake. 

Namun, dalam menikmati perubahan budaya ini, penting untuk tetap mempertahankan nilai 

budaya lokal tanpa berlebihan. Surabaya sebagai kota metropolitan juga mengikuti tren kuliner 

global, mencari pengalaman kuliner baru dari berbagai belahan dunia yang mencerminkan tren 

budaya saat ini. 

Penutup 

      Surabaya Tja N Tjuk Fish Cake di Surabaya mencakup beberapa aspek penting yang menjadi 

daya tarik utama bagi konsumen. Rasanya yang autentik Korea sangat disukai konsumen 

Surabaya, karena menciptakan rasa terhubung dengan budaya Korea melalui pengalaman makan 

mereka yang menggabungkan keseimbangan rasa yang pas dan bahan-bahan unik. Meskipun 

beberapa konsumen merasa harga street food Korea sedikit lebih tinggi, mereka tetap merasa puas 

karena kualitas dan citarasanya dianggap sebanding. Kepercayaan pada kualitas dan kebersihan, 

serta tingkat kepuasan yang tinggi, menciptakan loyalitas yang kuat. Pengalaman budaya populer 

Korea seperti K-Pop dan K-Drama juga mendorong minat masyarakat Surabaya terhadap budaya 

dan makanan Korea, mencerminkan tren global yang semakin mempengaruhi kebiasaan konsumsi 

di kota tersebut.  

      Permintaan yang terus berkembang terhadap Street Food Korea seperti Tja N Tjuk Fish Cake 

juga memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian dan sosial lokal. Tja N Tjuk Fish Cake 

berhasil menarik perhatian konsumen Surabaya melalui kombinasi citarasa autentik, suasana 

makan yang mendukung, serta pengalaman yang kuat dari budaya populer Korea. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman yang dalam terhadap keseleraan konsumen dapat membantu 



penjual meningkatkan kualitas produk dan layanan, serta membangun hubungan jangka panjang 

yang kuat. 

Saran 

Penjual Tja N Tjuk Fish Cake perlu fokus pada meningkatkan standar produk dan layanan 

mereka, menciptakan pengalaman makan yang positif bagi pelanggan, serta membangun loyalitas 

dan reputasi bisnis yang solid. Ini penting karena pelatihan staf untuk bersikap ramah, responsif, 

dan informatif terhadap pertanyaan atau permintaan pelanggan merupakan hal yang baik untuk 

diterapkan.  
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